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ABSTRAK

Seiring perkembangan zaman yang semakin maju daemanaka bertambah
pula persolan-persoalan, dan semua persoalan wersebmerlukan solusi yang
diharapkan dapat diselesaikan dengan baik dan bggklah persoalan yang terjadi,
terutama persolan mahar.

Dalam penelitian ini, Persepsi Pengantin dalam Rgaran mahar berupa
seperangkat alat shalat bahwa pengantin kurang hsmahakekat mahar yang
sesungguhnya, walaupun mereka tahu kalau mahawajib hukumnya. Dalam
penelitian ini rumusan masalah yang diangkat adBkdmimana Persepsi Pengantin
terhadap mahar berupa seperangkat alat shalapdé&ata faktor yang mempengaruhi
pengantin membayar mahar berupa seperangkat alat.sh

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaoeysifat deskriptif analitik,
dengan teknis pengumpulan data melalui dokumentkzsi, wawancara terstruktur
yang dianalisa dengan memakai teknik deskriptituygenyusun dapat memaparkan
dan mengambarkan secara jelas, faktual dan akueagenai persepsi pengantin
terhadap mahar seperangkat alat sholat dan untulgetehui faktor apa yang
mempengaruhi pengantin dalam memberikan mahar aesgperangkat alat sholat.
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data melaliservasi, wawancara dan
dokumentasi.

Dari penelitian ini, kesimpulan yang dapat penyuaonbil bahwa pembayaran
mahar seperangkat alat sholat yang terjadi di Katagmenurut persepsi para
pengantin adalatPemberian mahar dalam pandangan mereka hanya merupakan
bentuk formalitas dari pengalaman dan praktek pernikahan yang terjadi serta
menganggap bahwa mahar berupa seperangkat alat shalat tersebut wajib diberikan,
pengantin juga mengatakan Adanya kecenderungan memelihara budaya lama yang
menganggap bahwa pemberian mahar berupa seperangkat alat shalat bentuk paling
istimewa. Sehingga kebiasaan itu terus berkembang dan menjadi tradisi masyarakat
Kotagede pada umumnya.
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MOTTO

Sikap Anda Menentukan Tingkat Kesuksesan Anda
Bahwa massa depan anda ada pada massa depan anda sendiri
Dan massa depan anda ditentukan oleh anda sendiri
bukan orang lain
Jadilah penentu massa depan bukan penganut orang lain.
Dimana ada kemauan disitu ada jalan
Jadilah diri sendiri yang terbaik bukan orang lain

Percayalah sesuatu dapat dilakukan.
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
= Ba‘ B -
@ Ta T -
< Sa S S (dengan titik di atas)
c Jim J -
c Ha‘ H H (dengan titik di bawah)
z Kha Kh .
2 Dal D -
3 Zal z Z (dengan titik di atas)
J Ra‘ R -
,} Zai Z -
@ Sin S -
U':‘:’ Syin Sy -

Xi



Sad S S (dengan titik di bawah)

Dad D D (dengan titik di bawah)

T (dengan titik di bawah)

Za Z Z (dengan titik di bawah)

‘Ain ¢ Koma terbalik di atas

oo (b | b |G|
5
—

Gain G )
4 Fa‘ F
LB Qaf Q
‘ﬂ Kaf K
d Lam L
¢ Mim M
O Nun N
) Wawu W
A Ha’ H
N | bl ter et df ol katyy
& Ya' Y -

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan rangkap atau diftong.
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a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab

transliterasinya sebagai berikut:

lambangnya berupa tanda atau harkat,

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
= Kasroh i i
’ Dammah u u
Contoh:
S _ kataba A _yazhabu

dlw -su’ila

b. Vokal Rangkap

)55 - zukira

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
8 / <<<<< Fathah dan ya ai adani
K e Fathah dan wawu au adanu
Contoh
S _ kaifa JsA - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(S s ) Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas
Maksurah

Xiii



[T Kasrah dan ya i i dengan garis di atas

g dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh:
Jé . qala J8 . qgila
(s4 -rama Jds& - yaqulu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah "T".

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah "H”
Contoh: 4l Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: 43all 4 g ) - raudah al-Jannah

Xiv



5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: W - rabbana

a2 - nu’imma

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu «JP, Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh
gomariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh: dé)j‘ — ar-rajulu
At as-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf komariah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf komariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah mupun huruf qomariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda

sambung (-)
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Contoh: em\ - al-qalamu ) -al-jalalu

@J:’M - al-badi’u

7. Hamzah

8.

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
(s> - syai’un <l - ymirtu
4)—‘3\ - an-nau’u QJ.J'AU - ta’khuzuna
Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

OB A sl & ) s - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin

O el 5 JS) \Jéju - Fa ‘aufu al-kaila wa al-mizana
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9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf kapital digunakan  untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
J ) yj Jasala 9 - Wama Muhammadun illa Rasul
ol S s J)\ O - Inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
u 8 C:‘ﬁ ) (pa pad Nasrun minallahi wa fathan qorib

MJAW A _Lillahi al-amru jami’an

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi

ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahar dalam pernikahan adalah pemberian wajib skorang pria
kepada seorang wanita, baik berbentuk barang, umaagpun jasa yang tidak
bertentangan dengan agama Islam diwaktu akad nikebagai imbalan
kehalalan istimtd. Sebagian ahli figh berpendapat bahwa mahar meampak
rukun akad nikah, dan sebagian lagi berpendapawvdahahar merupakan
syarat sahnya nikah, karena itu tidak boleh adasepguan untuk
meniadakannya. Mahar sebagai sesuatu pemberian yaegpunyai
kedudukan penting, kehadirannya tentu memiliki é@h hukum yang sangat
kuat, sehingga para ulama sepakat bahwa mahar myluwajib dibayarkan
oleh mempelai pria kepada mempelai wanita baik @gmfannya secara tunai
maupun hutang (tangguh). Hal tersebut didasarkda f@ndasan hukum nas
al-Qur'an dan al-Hadits.

Dalam hukum Islam pelaksanaan akad nikah adakaldidehului
dengan pemberian mahar, adakalanya mahar diseraiekatigus pada saat

akad nikah, bisa juga diterima sebelum akad nikigdkshnakan. Adapun

! Abdul Halim Abu Syuggahkebebasan Wanitaet. Ke-1 (Jakarta: Gema Insani Press,
1998), him. 83.



waktu dan penentuan kadar mahar dapat dibedakajadnelna macam yaitu
Mahar Musamma daMahar Misil.?

Para imam mazhab baik itu Syafii, Hambali dan Imah
berpendapat bahwa tidak ada batas minimal dalanamsémentara itu imam
Hanafi mengatakan bahwa jumlah minimal mahar adsgépliluh dirham, jika
suatu akad dilakukan kurang dari itu, maka akadptetah dan membayar
mahar sepuluh dirham. Imam Maliki mengatakan jumfaimimal mahar
adalah tiga dirham, apabila akad dilakukan dengahamkurang dari jumlah
tersebut kemudian terjadi percampuran, maka suamishmembayar tiga
dirham?

Meskipun mahar bukan termasuk rukun dalam perkawiakan tetapi
merupakan suatu kewajiban bagi suami yang haresiki#m kepada istrinya.
Dalam agama Islam mensyariatkan adanya kewajibajn &@ami untuk
membayarkan mahar dalam perkawinan, dalam ini maiggnbawa hikmah
tersendiri. Meskipun tidak ditemukan secara khusaagenai hikmah adanya
mahar, akan tetapi lbn"Al-Anshari dalam kitabnyal/-Mizan al-Kubra™
menyebutkan mahar merupakan suatu jalan menujuldtedbo nikah dan
istmta.* Sedangkan menurut Kamal Muchtar dalam bukudsas-Asas

Hukum Islam tentang Perkawinadijelaskan bahwa mahar merupakan

2 Kamal Mukhtar Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawirat, Ke-3 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1993), him. 87 dan lihat juga Sa'id TholibHamdani,Risalah an-Nikah(Bandung:
Ma'arif, t.t.), him. 122.

% Mughniyah Muhammad JawaBigih Lima Mahzabget. ke-6 (Jakarta: Lentera, 2007),
him. 364.

* Ibn “Ali Al-Ansariy, A/l-Mizan al-Kubra, (Semarang: Toha Putra, 2003), him. 116.
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pemberian wajib yang diberikan dan dinyatakan acleami kepada calon

istrinya di dalamshighatakad nikah yang merupakan tanda persetujuan dan

kerelaan dari mereka untuk hidup sebagai suarmPistr

Menurut ajaran Islam, kebahagiaan yang hakiki daediadiperoleh
dari kehidupan bersama yang diikat oleh tali peikan® Sehingga dalam
Islam perkawinan itu disebut sebagai akad yang atahkgat (misagan
ghalidan). Disamping itu, perkawinan bertujuan untuk memblerkeluarga
yang selalu diliputi oleh rasa saling mencintai dasa kasih sayang antar
sesama anggota keluardaMenurut M. Quraish Shihab mendambakan
pasangan adalah fitrah sebelum usia dewasa, oléabsétu Islam
mensyari'atkan dijalinnya pertemuan antara pria damnita, dan
mengarahkan pertemuan itu sehingga terlaksana wieka dan beralihlah
kerisauan pria dan wanita menjadi ketentraman d#am istilah al-Qur’an
disebutsakinah®

Dengan dasar perkawinan sebagai tujuan utama dalewujudkan
keluarga yang sakinah seperti yang telah diamanaileh Rasulullah, dalam
hal ini, penyusun mencoba menganalisis persepsiggmim dalam

memberikan mahar berupa seperangkat alat sholaKotihhgede. Secara

* Kamal Muchtar Asas-Asas Hukum Islam tentang Perkawir@et. ke-3, (Jakarta: PT.
Bulan Bintang, 1993), him. 80.

® M. Quraish ShihabWawasan Al-Qur'an:Tafsir Maudu'i atas Berbagai Persoalan
Umat, cet. ke-7 (Bandung: Mizan, 1998), him. 191-192.

7 Kamal Muhtar,Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawiraet, ke-3 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1993), him. 5 dan 8.

8 M. Quraish Shihabyawasan Al-Qur'an:..., him. 196.
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geograsfis, Kotagede merupakan Kecamatan yandaterti wilayah Timur
kota Yogyakarta. Batas-batas wilayahnya, di sebdtaha, Timur dan Selatan
berbatasan dengan kecamatan Banguntapan, Bantiangien di sebelah
Barat berbatasan dengan kecamatan Umbulharjo, ¥agyd

Kotagede pada umumnya dapat dibagi menjadi tigar&ehn yaitu
kelurahan Prenggan, kelurahan Purbayan, dan kelaraRejowinagun.
Sebagian besar masyarakat Kotagede adalah pertaar@ma memang secara
keseluruhan dari wilayahnya hampir 65% adalah lalp@ntanian dan
perkebunan, dan yang lainnya adalah karyawan dipeaan, Pegawai Negeri
Sipil (PNS) dan TNI serta sebagian kecil yang mgingedagang, buruh, dan
pengrajin’® Sebagian besar mayoritas penduduk Kotagede meragaina
Islam. Kehidupan umat beragama di wilayah Kecam&wtagede berjalan
secara harmonis dan penuh dengan kerukunan.

Kehidupan aktifitas pelayanan sosial masyarakaa¢@@de dalam hal
ini, keberadaan Kantor Urusan Agama (KUA) juga dlarj dengan
fungsinya. KUA merupakan instansi yang mempunyaapeukup strategis
dalam melakukan upaya pemberdayaan dan tranfospasil. Adapun tugas
pokoknya KUA adalah melaksanakan tugas pokok damgsiu kantor

departemen agama dalam wilayah kecamatan berdaskekajakan kantor

° Tim penyusunDisusun dalam Rangka Penilaian KUA Kecamatan TelaBeopinsi
D.l.Yogyakarta(Yogyakarta: KUA Kotagede Kota Yogyakarta, 2007 9.

19 wawancara dengan Iskandar, Kepala Desa Kotagédesh Prenggan tanggal 28
November 2008.



Departemen Agama kota Yogyakarta dan peraturannBang-Undangan
yang berlakd?

Dengan unsur-unsur budaya Islam yang tumbuh dakeimrang
bersamaan masyarakat di Kotagede, dalam masalkémpean dalam hal ini,
pemberian mahar kepada calon mempelai atau catbomisrupakan hal yang
sangat penting. Mahar berupa seperangkat alattsfiolandang masyarakat
Kotagede sebagai cermin citra dari seorang suapaigse pribadi yang dapat
dijadikan sebagai teladan dalam keluarga yang s@sanberibadah dan
menjalankan syari'at Islam. Kebanyakan pengantidarda menganalisa
bahwasannya mahar adalah bukan sebuah problenb@tan masalah yang
signifikan karena mereka belum mengetahui makna amakecara
komprehensif.

Ketika berbicara masalah mahar memang wajib diketdiarena
mahar merupakan satu diantara hak istri yang dikasaatas kitabullah,

sunnah rasul dan ijma’ kaum muslimin. Sesuai dergaman Allah:
2 alan 8 JSBLs e 5 b o8 @S b OB UL g dosland | gile g

Berdasarkan itu, pembayaran mahar bagi umat Islaimdbnesia
dalam melangsungkan akad nikah menjadi hal yangasgenting dan telah
menjadi adat kebiasaan masyarakat. Dengan melib@pd pentinganya
pembayaran mahar berupa seperangkat alat shd{ataljede, maka masalah

mahar telah menjadi tujuan utama dalam masalah ini.

" Tim Penyusurisusun dalam Rangkaenilaian...,him. 15.

2 An-Nisg (4): 4.



Indikator pembayaran mahar dalam bentuk seperaradaasholat di
Kotagede, sebenarnya para calon pengantin tidakgetemui apa yang
menjadi landasan hukum atas pemberian mahar terdideteka calon
pengantin kurang memahami hakekat mahar yang selyendanya tau kalau
mahar itu wajib hukumnya. Sehingga mereka menganggaberian mahar
hanya sebagai formalitas saja dengan melihat pamgal dan praktek yang
mereka ketahui sebelumnya. Mereka menjadikan madbagai kebiasaan,
serta mereka menganggap pemberian mahar beruparsgiet alat sholat itu
harus ada dalam pernikah&n.

Terkait dengan persepsi calon pengantin dalam mekalbemahar
berupa seperangka akdiolat, penyusun memperoleh sejumlah data, terlihat
dengan jelas prosentase pembayaran mahar seperaigksholat sangat
tinggi, yakni 80% dari keseluruhan pembayaran mahar yang tegadi
Kotagede antara tahun 2006 sampai dengan desen@i®&: Sedangkan
sisanya 20% yang terbagi dalam beberapa bentuk yaitg, perhiasan, emas,
Al-Qur'an dan lain-lairt

Sedangkan terkait dengan pelembagaan dalam perabayaahar
seperangkat alat sholat di Kecamatan Kotagedeéb@rproses dan berbentuk
karena ada beberapa faktor kondusif yang mengamap&mbayaran mahar
untuk membayarkan maharnya dalam bentuk seperaatftasholat. Faktor-

faktor itu dapat diformulasikan, diantaranya adarkgbiasaan mayoritas

13 Hasil wawancara dengan Bapak Lugman Hakim, S. g\, sebagai Kepala KUA
Kotagede Pada hari Selasa tanggal 25 November 2008.

4 Data Akta Nikah di KUA Kotagede Yogyakarta tah0@, 2007 dan 2008.
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masyarakat membayar mahar seperangkat alat skeiaginan dan harapan
pembayar mahar terhadap pasangannya untuk meningkatkan kualitas sholat,
peniruan sudah menjadi kebiasaan masyarakat.

Dalam konsep pengertian mahar seperti yang tejataskan di atas,
ada sejumlah hukum yang menjadi landasan utamandaiasan mahar. Islam
sendiri dengan tegas menjelaskan mahar dalam pewavseperti terdapat
dalam al-Quran dan sunnah Nabi Muhammad SAVWemudian dalam
konsep undang-undang perkawinan di Indonesia juglaht dijelaskan
mengenai mahar dalam perkawirtdmengan begitu urusan mahar menjadi
sangatlah penting dan menjadi kewajiban utama da&iap perkawinan.

Berdasarkan hal-hal di atas, penyusun tertarik kuntengkaji lebih
jauh mengenai persepsi calon pengantin khususnigandaersoalan mahar.
Dalam penelitin ini penyusun juga menganalisis bagaa para pengantin
dalam memberikan mahar tidak hanya sebatas foemakiaja. Di sini
penyusun melakukan penelitian di KUA Kotagede Ydgyta pada tahun

2008.

B. Pokok Masalah
Untuk mengetahui lebih jelas persepsi pengantimatap mahar
berupa seperangkat alat sholat berdasarkan latadog di atas maka dapat

dirumuskan pokok masalah sebagai berikut:

5 Khoiruddin Nasution)slam tentang Relasi Suami dan Istri (Hukum Perkami 1)
(Yogyakarta: ACAdeMIA + TAZZAFA, 2004), him. 123.

8 bid., him. 142-143.



1. Bagaimana persepsi Pengantin tentang mahar beeperamgkat alat
sholat?

2. Apakah faktor yang mempengaruhi pengantin membayanar berupa
seperangkat alat sholat?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Pendlitian:
a. Untuk menjelaskan persepsi pengantin tentang nmedpmrangkat alat
sholat.
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhingaatin
membayar mahar berupa seperangkat alat sholat.
2. Kegunaan Penelitian:
a. Secara akademis, diharapkan penelitian ini mampuwambah
khazanah ilmu hukum perkawinan, khususnya dalanaliaasnahar.
b. Secara teoritik, diharapkan mampu memberikan pemahadan
pengetahuan tentang praktek pembayaran mahar di Kbt&gede,

khususnya dalam kajian hukum keluarga Islam.

D. Telaah Pustaka

Kalau diperhatikan cukup banyak tulisan-tulisan mau studi yang
berkaitan dengan persoalan perkawinan khususnyalahagang berkenaan
dengan mahar, sejauh pengetahuan penyusun adapeltigaratur yang telah

membahas masalah mahar, baik yang berbentuk kitsib, karya tulis, buku-



bacaan, skripsi, dan lain-lain.

Penelitian dan pengkajian tentang mahar sebendatgh dilakukan
oleh ulama Islam sesuai dengan bidang masing-maBarg ahli Hadist telah
meneliti dan menelusuri banyak Hadist yang berkaitangan mahar ini dari
segi sanadnya dan kevalidannya. Diantara Kkitabir tafang membahas
masalah mahar adalah al-Qurtubi, ketika al-Quntodnafsirkan an-Nisa'(4):4
lalu menghubungkannya dengan an-Nisa’' (4): 25, danyimpulkan bahwa
ayat ini menunjukkan, suami wajib memberikan malkapada istri.
Selanjutnya al-Qurtubi menjadikan an-Nisa’ (4): 26bagai dasar bahwa
ulama sepakat tidak ada batas maksimal jumlah mabarun ada perbedaan
pendapat tentang jumlah minimalnya.

Sedangkan buku-buku umum yang membahas masalahr matiaaa
lain karya Khoiruddin Nasution tentandsfam: Tentang Relasi Suami dan
Istri". Dalam buku ini membahas sekitar mahar dalam pénkan, Nash
sekitar mahar, Pandangan Para Fugaha tentang mabeg Konsep
Perundang-undangan yang menerangkan masalah Matemudian dalam
buku"Figih Sunnah" karya Sayyid Sabiq. Dalam buku ini membahas tentan
hak dan kewajiban suami istri yang membahas seietal masalah mahar
antara lain, mahar, jumlah mahar, mahar berletbiréan, mahar kontan dan
utang, kapan wajib memberikan seluruh mahar yajanjdan,kawin tanpa

menyebutkan maharnya terlebih dulu, mahar mitsigugnya mahar, dan

7 Al-Qurtubi, al-Jami’ al-Ahkam al-Qur’an (Kairo: Dar al- Katib al-‘ Arabiyah,
1387/1967), V: 24.

'8 Khoiruddin Nasutionlslam: Tentang Relasi,.him. 123-144.
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sampai masalah memegang mahar dan lain sebagdilalam buku ini
dikumpas tuntas hal-hal yang berkaitan dengan miasaahar.

Sedangkan penelitian tentang mahar yang berberkijgsis adalah
penelitian Skripsi yang ditulis oleh Arief Rohmaendan JudulKonsep
Mahar Dalam Pemikiran Mahmud Muhammad TahaArief Rohman
membahas mengenai konsep mahar dalam hukum Islankatesep mahar
dalam kajian hukum Islam klasfk. Menurut Mahmud Muhammad Taha,
mahar bukanlah hal yang diharuskan (diwajibkanamiapernikahan. Bahkan
menurutnya pernikahan akan tetap sah hukumnya pafetanpa mahar sama
sekali. Lebih jauh, Muhammad Taha menyatakan bgtmwesip dasar dalam
Islam adalah wanita setara dengan laki-laki dalamsatah pernikahan. Laki-
laki secara keseluruhan adalah milik wanita, tahgaus membayar mahar,
dan tanpa ada perceraian antara keduanya.

Skripsi yang ditulis oleh Umi Solikhah "Tukon dalaRerkawinan
Adat Jawa Dan Mahar Dalam Islaft“Menyatakan bahwa pelaksanaan tukon
mempunyai beberapa variasi baik dalam bentuk jurmi@upun waktu
penyerahannya dalam pelaksanaan adat Jawa, sedamgkar dalam Islam
merupakan pemberian wajib yang harus dibayarkah seorang laki-laki

kepada Istrinya baik secara tunai maupun hutangupa&an syarat

19 sayyid SabigFigih Sunnahalih bahasa Nor Hasanuddin, cet ke-1 (Jakarta: Pendi
aksara, 2006), him. 40-51.

20 Arief Rohman “Konsep Mahar dalam Pemikiran Mahmud Muhammad TaB#tipsi
Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakart@@3), him 4.

2L Umi Solikhah, “Tukon dalam Perkawinan Adat Jawa Mahar dalam Islam”, skripsi
sarjana Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yd@g@a (2001), him. 63.
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diterimanya suatu perkawinan oleh masyarakat, aiddglkon sudah terdapat
fungsi sebagai mas kawin (mahar) maka seorang maigle-laki tidak lagi
membayar mahar setelah dia memberikan tukon.

Skripsi yang ditulis oleh Atigoh "Tinjauan Hukumldsn Terhadap
Tradisi Pemberian Dalam Perkawinan Nglangkahi diséDeSumbaga
Kecamatan Bumijaya Kabupaten Teg&fMembahas tentang bagaimana
tradisi pemberian uang atau barang dalam perkawngatangkahiditinjau
dari hukum Islam. Dalam tulisannya, Atiqoh juga nbaimas sedikit mengenai
pemberian mahar dalam Islam dan menjelaskan duarmgenis mahar.

Skripsi yang ditulis oleh Yaskur, “Tinjauan Hukursldm Terhadap
Adat Jalukan dan Gawan Dalam Perkawian (Studi Kasu3esa Cikarang
Kecamatan Cilamaya Wetan Kabupaten KarawafiyMenjelaskan bahwa
pemberianjalukan merupakan sebagai syarat diterimanya lamaran dan a
atau tidaknya pun tergantung pihak perempuan, ggdaigawanmerupakan
pemberian dari calon suami kepada calon istri ydibgrikan atas kerelaan
calon suami. Kedua pemberian tersebut menurut Yaskkan merupakan
mahar atau bagian dari mahar, pemberian tersebetikiin sebelum akad
nikah. Jumlah kedua pemberian tersebut lebih bdismmdingkan dengan
jumlah mahar.

Ibn Katsir menulis pendapat tentang malahdNihlah, yakni dari ibn

‘Abbas yang mengartikannya dengan mahar, dikatbkmva dari pandangan

22 Atigoh, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Peman dalam Perkawinan
Ngelangkahi”, skripsi sarjana Fakultas Syari’ah (8dhan Kalijaga Yogyakarta (2008), him. 35.

2 Yaskur, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Jalukdan Gawan dalam
Perkawinan”, skripsi sarjana Fakultas Syari’ah 3bhan Kalijaga Yogyakarta (2005), him.47.
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para imam dapat disimpulkan bahwa secara prinsipuaesetuju tentang

sahnya akad nikah tanpa mahar, tetapi setelalditéwjgpungan seksual mahar
wajib dibayar, karena itu mahar bukanlah rukun Inikang harus ada ketika
melaksanakan akad nikah.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumhkgeena dalam
penelitian ini fokus terhadap persepsi calon petigadan masyarakat tentang
mahar seperangkat alat sholat, serta menjelaskasaralyang mendasari
tentang persepsi calon pengantinseputar maharrgpeat alat sholat, serta

bagaimana implikasinya jika dilihat dari pendekatakum Islam.

. Kerangka Teoritik

Para ulama salaf dan khalaf telah sepakat bahwanialalam syari'at
Islam mempunyai maksud dan latar belakang yangeblerbeda. Maksud dan
latar belakang tersebut dapat dipahami dan ditenieh rasio secara rinci
kecuali sebagian hukum yang bersitbudi dan hikmahnya terkadang tidak
dapat dipahami akal, yaitu suatu yang rincian dahmasia dibalik
pensyari'atannya.

Hukum Islam yang bersumber pada al-Qur'an dan asx8u dari
masa ke masa terus mengalami perubahan. Tapi yahgdicatat bahwa al-
Quran dan as-Sunnah sebagai syari'at yang dibaven drasullulah
merupakan syari’ah yang berlaku sepanjang masdaluayat al-Qur'an dan
as-Sunnah terbatas, namun nilai universalnya titakatas. Meskipun

tantangan yang dihadapi manusia silih bergantissetengan kemajuan yang
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mempunyaraising demangang terus berkembang.

Pada kenyataannya syari'at Islam menjangkau seluagpek
kehidupan dan mampu merespon perkembangan zamaniaBydak pernah
menyerah dan berhenti dalam menghadapi berbagaiikej yang senantiasa
berubah sejak zaman sahabat dan generasi setefdtglaini sudah pasti,
karena syari'at Islam itu hukum-hukumnya tegak dasadasar untuk
memelihara kemaslahatan para mukallaf dan menotakafsadatan serta
merealisasikan kebaikan bagi mereka. Allah SWThtetenjadikan risalah
Muhammad SAW sebagai “rahmat’” bagi semesta alanuasedengan
firmannya:

25, el lall Aad ,Y) il e g

Keuniversalan Islam berdasarkan firman Allah SWisdbut telah
menjadi kesadaran yang sangat umum di kalangan kauwmslimin.
Sesungguhnya Islam itu universal, pertama kardamnlsebagai sikap pasrah,
tunduk dan patuh kepada Allah, yang merupakan petaujudan ihode of
existence alam semesta. Hukum Islam senantiasa memberikarudahan

dan menjauhi kesulitan sebagai mana firman AllairSW
2 g 9 Y 1 L ) LA Y

Islam diyakini sebagai agama yang universal, tidakatas oleh waktu

dan tempat tertentu. Al-Qur'an menyatakan bahwgklip keberlakuan ajaran

4 Yusuf al-QaradawiMembumikan Syari'at Islamalih bahasa Muhammad Zaki dan
Sariban Anantun, cet. ke-2, (Surabaya: Dunia Il1897), him. 159.

%5 Al- Anbiya' (21): 107.
26 Al-Bagrah (2): 286.
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Islam yang dibawa oleh nabi Muhammad SAW adalalikuseluruh umat
manusia dimanapun mereka berada. Lebih lanjut, igemsi terhadap
postulat, Al-hukmu yaduru ma’al- ‘illah (hukum mengikuti perkembangan
zaman). Setidaknya menuntut kita untuk selalu majngit-Quran dan al-
Hadits secara hermeneutik, guna memahami suasiwdopss latar belakang
turunnya sebuah ayaigbabun Nuzllatau munculnya sebuah hadisbabul
Wurug.

Abdul Wahab Khallaf membagiUrf menjadi dua macam, yang
pertama adalahUrf yang sahih dan yang kedua adaléif yang fasid.
Adapun arti Urf yang sahih yaitu apa yang telah diketahui orarpkt
bertentangan dengan syari'at, tidak menghalalkang yaaram dan tidak
membatalkan yang wajib. Sedangk&hf‘yang fasid yaitu apa yang telah di
kenal manusia tetapi berlainan atau bertentangamgaae syari’at atau
menghalalkan yang haram atau membatalkan yang .Vajalil ini pada
umumnya tidak lepas dari kaedah hukum Islamaslahah mursalatf®

Sedangkan penerapan kaidadaslahah mursalalini pada dasarnya
harus memenuhi beberapa syarat antara lain:

1. Maslahah tersebut harus sesuai dengan tujuas’stidak bertentangan
dengan nash-nash yang bersifath’i.
2. Dapat diterima akal, tidak hanya didasarkaragstsangkaan semata.

3. Maslahah bersifat umum dan bukan untuk kepgati yang bersifat

271 Abdul Wahab Khallaf, Zimu Usul Figh, (Bairut: Dar al-Qalam, 1978), him. 89.

28 bid., him. 91.
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pribadi ataupun kelompdK.

Permasalahan yang ada dalam proses pemberianr nuztam
perkawinan di KUA Kotagede Yogyakarta, terutamagyaerkaitan dengan
pemberian mahar, untuk menegaskan bahwa dalam k@spsnyusun akan
menggali bagaimana persepsi para calon pengantiamdanemberikan
maharnya berupa seperangkat alat sholat dan afm@ f@ng mempengaruhi
calon pengantin memilih membayar maharnya beruparaegkat alat sholat.
Padahal hampir mayoritas dari mereka para pekerasta dan sipil,
pantaskah hal ini terjadi apalagi dengan melihatdi® sosial masyarakat
dewasa ini, kasus mahar ini terjadi dari tahun &eun sampai sekarang
hingga menjadi sebuah pelembagaan.

Dikarenakan kajian ini adalah penelitian lapandaersifatdeskriptif
analitik, yang menggunakan teks-teks (al-Qur'an) sebagakan utama dan
mendasar dalam penelitiannya, sebagai tindak ladart itu, di dalam
penyusunan skripsi ini, penyusun mengunakan petaiekdengan cara
berpikir deduktif yaitu menganalisis data yang bersifat umum kearudi
diolah guna mendapatkan kesimpulan yang bersifasud dari interview dan
dokumentasi, arsip-arsip, buku-buku, kemudian ¢htug dengan penelusuran

pustaka yang menyangkut obyek penelitian.

F. Metode Pendlitian

Untuk memperoleh kajian yang dapat dipertanggunajdan serta

29 Wahbah az-Zuhaili, Usul al-Figih al-Islam, (Bairut: Dar al-Fikr, 1986), him. 799-800.
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ilmiah, maka dalam melacak data, menjelaskan segayimpulkan obyek
pembahasan dalam skripsi ini, penyusun menempubd@sebagai berikut:
1. Jenis Pendlitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian pastiikrary
research) yaitu metode pengumpulan yang dilakukan dengara ca
mengkaji dan menelaah berbagai buku dan kitab yarggmpunyai
relevansi tentang masalah mahar dalam perkawinatakUnenunjang dan
melengkapi fakta yang ditemukan dalam penelitiarstghka maka
dilakukan pula penelitian lapangan, guna memperdigh primer secara
langsung dari subyek penelitian yakni tentang jpesisgengantin terhadap
mahar berupa seperangkat alat sholat di KUA Kotagéumhyakarta.
2. Sifat Penelitian
Adapun Penelitian ini bersifatdeskriptif analitik yaitu
memaparkan dan menggambarkan secara jelas, faklamal akurat
mengenai persepsi pengantin terhadap mahar sepataalgt sholat di
KUA Kotagede.
3. Sumber Data
a. Primer
1. Data primer adalah data yang diperoleh secara uaggmelalui
wawancara dengan para pengantin
2. Literatur-literatur maupun tulisan-tulisan tentgmgrnikahan yang

diperoleh secara langsung di kantor KUA Kotagedgyédlarta.
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b. Sekunder

1. Buku-buku atau kitab-kitab yang membahas tentangatah
mahar dalam pernikahan seperti Tafsir, Hadist DakuEBuku
Figih yang berkaitan dengan mahar.

2. Undang-undang perkawinan No. 1 tahun 1974 dan wadadang
KHI (Kompilasi Hukum Islam).

3. Sumber Referensi lain seperti laporan penelitiamngl, skripsi
buku-buku lain yang ada kaitannya dengan penelii@anyusun

sebagai data pendukung.

4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun cara pengumpulan data dalam penyusunansskrip
ditempuh dengan menggunakan metode:
a. M etode wawancar a (I nterview)

Metode Interview yaitu cara pengumpulan data yaitgkukan
melalui komunikasi langsung dengan subyek penelitifawancara
dalam penelitian ini menggunakan bensekni structuregdyaitu mula-
mula menayakan beberapa pertayaan yang sudah ukéustr
kemudian satu persatu diperdalam untuk memperoktierangan
lebih lanjut®® Wawancara akan ditujukan kepada beberapa pengantin

dan masyarakat setempat.

%0 Bambang Sugiono, Metode Penelitian Hukum, cet)dkérta: Raja Grafindo Persada,
2003), him. 124.
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b. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu salah satu metode p&melyang
digunakan dengan cara menyelidiki variable-variaeeiulis berupa
buku, dokumen, peraturan dan lain-IAfilPengumpulan metode data
dokumentasi ini yang dilakukan melalui data testytang ada di KUA.
Data ini dapat berupa arsip, catatan dan dokumeém Yang

menyangkut obyek penelitian.

5. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data tersebut penyusun menggoraktode
analisis kualitatif dengan cara berpikieduktif yaitu menganalisis data
yang bersifat umum kemudian diolah guna mendapdtkaimpulan yang
bersifat khusus. Dalam hal ini, penyusun berusahamaparkan
bagaimana persepsi calon pengantin terhadap madparamgkat alat
sholat dan faktor apa yang mempengaruhi calon peimganembayar

mahar berupa seperangkat alat sholat.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran yang utuh dan terpadua ser
menghasilkan sebuah karya tulis yang komprehenal@ardalam penyusunan
skripsi ini, peneliti akan menyusunnya dengan siat&ka pembahasan

sebagai berikut:

31 Fakhruddin FaizHermeneutik Qur'an antara Teks, Konteks dan Kortekscet. 111
(Yogyakarta: Qalam, 2003), him. 149.
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Bab pertama berupa pendahuluan yang terdiri daar |lbelakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, tgdastaka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sitematika pembaha®embahasan bab ini
diharapkan dapat memberikan argumen terhadap ik@gmsi dari penelitian
ini. Dengan adanya pembahasan-pembahasan tersemeiitipn akan lebih
terarah sehingga menghasilkan penelitian yang dibyek

Bab kedua, bab yang menguraikan tentang isi diamyar tentang
pengertian mahar dan dasar hukum mahar, macam-miagdrar dan status
mahar, tujuan dan hikmah mahar. Dengan demikianyysem akan
mengetahui karakteristik pemikiran para calon patigatentang mahar dan
juga solusi yang diberikan terhadap problem matsengyterjadi pada masa
kini. Dalam bab ini juga dijelaskan landasan peraikiayat maupun Hadist
yang berhubungan dengan mabhar.

Bab ketiga, menjelaskan gambaran umum tentang Kldfadede,
diskripsi wilayah Kecamatan Kotagede dengan letadiggrafisnya, Kondisi
ekonominya, keadaan Agamanya, serta dipaparkan gegiripsi tentang
persepsi pengantin dan masyarakat terhadap mahadel@asar pembayaran
mahar berupa seperangkat alat shalat. setelah mkalakanalisis terhadap
data-data yang ada, baik data dari hasil wawamoatpun dokumentasi yang
berupa buku-buku, arsip, skripsi yang menyangkusatad mahar dan lain-
lain.

Bab keempat merupakan pambahasan inti dari penysisupsi ini,

yang membabhas tentang analisis mengenai persepgufen terhadap mahar,
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faktor yang mempengaruhi calon pengantin membayaham berupa
seperangkat alat sholat.

Bab kelima merupakan bab penutup yang dipaparkamn fusil
penelitian yang telah dilakukan, berupa kesimpykamg merupakan jawaban
dari pokok permasalahan yang dikaji dalam penglitie. Serta saran-saran
yang diharapkan dapat bermanfaan bagi penyusuadiiilan masyarakat luas
pada umumnya dan dilanjutksan dengan daftar pustakta lampiran-

lampiran.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari berbagai argumen yang telah diungkapkan sebela terkait
dengan pembayaran mahar seperangkat diatats dalam pandangan
pengantin di Kotagede Yogyakarta, berdasarkan pokok masalah yang
diungkapkan tentang bagaimana persepsi pengantiadap pembayaran
mahar seperangkat aldtofat dan pengaruhnya, juga tinjauan hukum Islam
terhadap mahar tersebut, memberikan beberapa késimgebagai berikut:

1. Persepsi pengantin terhadap mahar berupa seperangkat shalat, adalah
bahwa mahar seperangkat alat shalat yang diberikan kepada calon istri
tersebut berfungsi untuk lebih meningkatkan kualitas keimanan dan
ketagwaan kedua mempelai dalam menjalankan ibadah shalat dan
memberikan dorongan yang kuat pada kedua mempelai dengan harapan
kedepan bisa dapat menjadi manusia taat beribadah kepada Allah
dengan wujud seperangkat alat shalat. Mengingat bahwa shalat
dianggap lebih penting dari ibadah yang lainnya, dan sangat
berpengaruh terhadap prilaku dalam menjalani kehidupan. Namun,
kebanyakan responden menganggap pemberian mahar seperangkat alat
shalat dalam pandangan mereka hanya merupakan bentuk formalitas dari
pengalaman dan praktek pernikahan yang terjadi serta menganggap

bahwa mahar berupa seperangkat alat shalat tersebut wajib diberikan.
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2. Faktor yang mempengaruhi pengantin untuk membayar mahar
seperangkat alat shalat pada pengantin didasari oleh:

a. Minimnya pengetahuan para calon pengantin dalam memahami
landasan hukum dan hakekat dari pembayaran mahar tersebut,
sehingga mahar dianggap sebagai bentuk symbolis untuk
melangsungkan pernikahan.

b. Adanya kecenderungan memelihara budaya lama masyarakat yang
mengangap bahwa pemberian mahar berupa seperangkat alat shalat
bentuk paling istimewa. Sehingga kebiasaan itu terus berkembang

dan menjadi tradisi masyarakat Kotagede pada umumnya.

. Saran-Saran

1. Untuk Jurusan Ahwal Asy-Syakhsiyyah
Penelitian tentang tinjauan hukum Islam terhadaph@gian mahar
dapat dilakukan lebih lanjut, mengingat bahwa maharupakan salah
satu bentuk krusial yang harus ada dalam kebetnaggs pernikahan.
Untuk itu penelitian ini masih dapat dikembangkaari degi lain yang
masih ada hubungannya dengan pembahasan mahar.
2. Untuk Pengantin
Perlunya memahmi tentang konsep dan hakekat mahag y
sebenarnya, sesuai dengan apa yang terdapat da@mn’'an dan sunnah
(hadist), sehingga ketika pernikahan terjadi madea ralon benar-benar

sudah tau makna dari mahar yang sebenarnya, damaisdsngan
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keinginannya, tanpa ada unsur keterpaksaan dalarmaripgan mahar
tersebut. Mengingat bahwa pernikahan terjadi agssrdkeridhoan (suka)
dari kedua belah pihak (suami dan istri).

Bagi pengantin yang baru hendaknya dalam membernkahar
jangan hanya sebatas seperangkatshiddt saja, walaupun dalam hukum
Islam boleh sah-sah saja dan tidak ada batas nmimymaboleh mahar
dalam bentuk apa saja, tapi menurut penyusun @paisinikah dengan
mahar seperangkat algdtalat, alangkah baiknya ditambah dengan bentuk
mahar lain yang mempunyai harga nilai yang pantetsikudijadikan
mahar, karena semakin besar nilai manfaat dan rabrdari mahar yang
kita berikan kepada istri kita menunjukkan bahwealdn tinggi rasa
tanggung jawab kita sebagai suami untuk menjagaukam seorang

wanita.
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Lampiran | :

TERJEMAHAN AL-QUR’AN DAN HADIS

Bab

Him

Fn

Terjemahan

05

12

Berikan maskawin wanita yang engkau nikafdlak
mereka itu merelakan sebagian maskawin itu untuk

ambil dan makanlah dengan cara yang baik dan sopan.

mu,

13

25

Kami tidak mengutus kamu Muhammad kecualaget
rahmat bagi seluruh alam.

13

26

Allah tidak akan membebani seseorang keaegadar
kemampuannya.

24

12

Berikanlah maskawin kepada wanita yang kamkahn
sebagai pemberian yang penuh kerelaan.

25

15

Menurut aslinya amar itu adalah untuk mewajibkan.

25

16

Maka istri-istri yang telah kamu gauli (campdiantara
mereka berilah maskawin sebagaimana yang ditentuka

AN

25

17

Kawinilah mereka dengan seizin tuannya, dan be
mereka maskawin yang patut agar mereka menjaga di

rilah
"

26

18

Laki-laki mana saja yang menikahi seorangemeuan
maka sedekah (mahar) untuknya dan jika laki-laktidak
mau membayarnya maka dia termasuk penzinah.

27

21

Kalau kamu hendak mengganti istri, sedangkamu telah
memberikan kepadanya harta yang banyak, janga
kamu ambil sedikitpun dari harta itu.

anlah

27

22

Bagaimana kamu tega mengambil kembali pademl
telah bercampur dengan mereka. Mereka telah mea¢
perjanjianmu dengan kuat.

Brim

30

31

Dari Abdullah R.A. Tentang seorang laki-lakenikah
dengan seorang perempuan laku laki-laki itu maiekanm
menggaulinya atau mengumpulinya dan be
menentukan maskawinnya. Maka kata Abdullah : be
wanita itu maskawin (sebanding) penuh, dan berig
(lddah Wafat), serta mendapat warisan. Ma’'qil binag
berkata: Aku mendengar rasulullah SAW menentu
hukum demikian kepada Barwa’ binti Wasyiq.

um
rila
jdah

kan

33

37

Termasuk ayat — Nya pula, Allah menciptakaohmu
dari dirimu sendiri agar kamu menemukan ketenatig
samingnya, la juga menciptakan kasih dan sayang
mengikat.

In
yan




33

38

Kalau kamu telah memberi pada mereka maskgej
dengan maksud mengawini mereka secara terho
bukan dengan tujuan zina atau menjadikan merekaan
piaraan.

rmat,
an

36

41

Sesuatu yang apabila luas maka persempitialselsuaty
yang apabila sempit maka perluaslah (lapang).

=

39

02

Amir bin Syuaib dari ayahnya dan dari kakek
menerangkan bahwa Rasulullah saw, bersa
“Perintahkanlah anak-anakmu mengerjakan shalakak
masih berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka kg
meninggalkan shalat bila berumur sepuluh tahun,
pisahkan tempat tidut mereka (antara laki-laki
perempuan).

n
bda,
et
re
dan
dan

46

09

Kitab ini tidak ada yang diragukan, petunpagi yang
bertaqwa, yaitu mereka yang beriman kepada yary

menegakkan salat dan menafkahkan sebagian rezgi
kami berikan. Mereka juga beriman kepada wahyu Y
kami turunkan kepadamu dan segala yang dituru
sebelum kamu: mereka juga yakin akan datangnya
akhir. Mereka yang berada pada petunjuk Allah

merekalah orang yang berbahagia

gai
yan
ang
nkan
hari
dan

48

10

Barangsiapa yang diberi rizki oleh Allah s@mg wanits
salihah, maka sungguh dia telah memenuhi seg
agamanya, maka hendaknya dia bertaqwa kepada
pada separuh yang kedua.

aruh
Allah

48

11

Sebaik-baiknya mahar adalah mahar yang paling murg

h

49

12

"... Karena itu kawinilah mereka dengan sekaluarga
(tuannya) dan berilah maskawinnya yang patut...”

65

09

Jika mereka bertobat dan mendirikan shalat 9
menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepadskarn
untuk berjalan.

erta
er

68

13

Allah berfirman, dan anjurkanlah keluargamu mekéini
shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya.

72

18

Sesungguhnya amal-amal itu tergantung dengandadat
sesungguhnya setiap orang memperoleh apa
diniatkannya.

yang

72

19

Tidak ada balasan atau ganjaran atau paledaalk
dengan niat.

72

20

Perbuatan yang secara keseluruhan dihardekeyan nia




tetapi secara terperinci tidak diharuskan menyati
niatnya, maka bila dinyatakan niatnya dan ternketau,
berbahaya.

75

22

Apakah engkau rela dengan dua terompah tgphdidmu
dan apa-apa yang ada padamu? Dia menjawab, ya,

maka

beliau mengijinkannya.




LAMPIRAN I
BIOGRAFI ULAMA

1. Abu Dawud

Beliau lahir pada tahun 200 H dan wafat pada tét&#hH, dengan nama
ilmu dengan melakukan perjalanan ke berbagaikota, menulis hadis dari gurunya
Imam Bukhari dan Imam Muslim, seperti ‘Usma Ibn Abi Syaibah, Qutaibah Ibn
Sa’id, dll.

2. Abdul Wahab al-Khallaf

Beliau lahir bulan Maret 1888 di Karfa az-Ziyat dan Wafat hari jum’at,
20 Januari 1956. beliau belajar di Al-Azhar tahun 1900, tahun 1915
menyelesaikan sekolah “a/-Qada’u asy-Syar’l’, dan diangkat menjadi guru di
sekolahan yang sama. Tahun 1919 bergabung dengan pergelokan revolusi
sehingga harus meninggalkan sekolah, tahun 1920 diangkat menjadi Qadi
Mahkamah Syari’yyah dan menjadi Mundir bagi masjid-masjid yang berada di
bawah naungan kementrian waqaf pada tahun 1924 sampai diangkat menjadi
Mufti di Mahkamah Ayar’iyyah Islamiyyah sampai 1938 dan menjadi perintis
dan penyusun “ Mu’jam al-Qur’an’.

Karyanya, antara lain yaitu: ‘ILMU usul AL-Fiqih, Ahkam al- Ahwal asy-
Sakhsiyyah as—Siyasah Asy-Syariyyah, Nur Min al —Islam (tafsir), Khulasah
Tarikh at-Tasyri’ al-Islami dan Masadir at-Tasyri’ al-Islami fi ma la Nastih.

3. M. Rasyid Rida

Beliau lahir tahun 1282 H/1865 M di desa Kalmun, Libanon dan wafat
bulan Jumadil ‘Ula tahun 1354 H/1935 M. Nama lengkapnya adalah Asy-Syayid
Muhammad Rasyid Rida, menjadi salah satu mujadid abad 20. Beliau adalah
lautan sunnah yang sulit dicari bandingnya sekaligus menguasai ilmu dari ustazd
Asy-Syaikh Muhammad Abduh. Bersama dengan gurunya membuat majalan “a/-
Manar”. Majalah tersebut menjadi penyuluh bagi umat Islam di Benua Timur,
termasuk Indonesia.

4. Muhammad Quraish Shihab

Beliau lahit di Rampang, Sulawesi Selatan pada tanggal 16 Februari 1944.
sejak kecil sudah terbiaasa merantau sampai sekolah pada tingkat menegah,
Beliau nyantri di Pondok Pesantren Darul Hadis al-Fighiyyah. Pada tahun 1958
beliau melanjutkan pendidikan di Mesir , Kairo dan memperoleh gelar LC (S-1)
pada tahun 1967 beliau kuliah di Universitas Al-Azhar, Fakultas Ushuluddin
Jurusan Tafsir Hadis, pada tahun 1969 beliau memperoleh Doktor dengan
predikat Summa Cumlaud dengan disertai penghargaan tingkat 1 pada
Universitas yang sama.



Sekembalinya ke Indonesia 1984, beliau di tugaskan di Fakultas
Ushuluddin pasca Sarjana IAIN Syarifhidayatullah Jakarta. Dankarya- karya
yang dihasilkan yaitu : Makhkota tuntukan Ilahi, Tafsir Surat Al-Fatiha,
membumikan Al-Qur’an.

5. Ibn Rusyd

Abu Walid Muhammad Ibn Rusyd lahir di Kordoba (Spanyol) pada tahun
520 Hijrah (1128 Masehi). Ayah dan kakek Ibn Rusyd adalah hakim-hakim
terkenal pada massanya. Ibn Rusyd kecil sendiri adalah seorang anak yang
mempunyai banyak minat dan talenta. Dia mendalami banyak ilmu, seperti
kedokteran, hukum, matematika, dan filsafat. Ibn Rusyd mendalami filsafat dari
Abu Ja’far Harun dan Ibn Baja.

Ibn Rusyd adalah seorang jenius berasal dari Andalusia dengan
pengetahuan ensiklopedik. Masa hidupnya sebagian besar diberikan untuk
mengabdi sebagai Qadidan komentator terbesar atas filsafat Aristoteles yang
mempengaruhi filsafat kristen Kristen di abad pertengahan, termasuk pemikir
semacam St. Thomas Aquinas. Banyak orang mendatangi Ibnu Rusyd untuk
mengkonsultasikan masalah kedokteran dan masalah hukum.

Karya —karya Ibnu Rusyd meliputi bidang filsafat, kedokteran dan figh
dalam bentuk karangan, ulasan, essai dan resume. Hampir semua karya-karya
Ibnu Rusyd diterjemahkan ke dalam bahasa Latin dan Ibrani (Yahudi) sehingga
kemungkinan besar karya-karya aslinya sudah tidak ada.

6. Fazlur Rahman

Lahir di Pakistan tanggal 21 September 1919 M dan wafat pada tanggal
26 Juli 1988 M, Rahman lahir dari keluarga Muslim yang taat, dan sudah hafal
Al-Qur’an semasa umur 10 tahun. Dari penuturan dia sendiri bahwa, bapaknya
adalah seorang ilmuan yang terdidik dalam p[emikiran Islam tradisional, akan
tetapi pandangan majunya bahwa modernitas bukanlah  penghalang, tapi
tantangan dan kesempatan.

Rahman adalah seorang filosofis, ahli pendidikan dan pemikir pembaharu
liberal Islam, mendapat gelar dalam bidang master dibidang literature dari
Universitas Punjab, Lahore, tahun 1942, sementara gelar doctor yang diraih dari
bidang filsafat dari Oxford University tahun 1949, pernah menjadi profesor tamu
di pusat studi Islam Pakistan (1961-1962), dan di University Of California, Los
angles, Amerika Serikat tahun 1969. selanjutnya, diangkat menjadi professor di
University Of Chicago sebagai ahli dibidang pemikiran Islam.



LAMPIRAN Il

DAFTAR WAWANCARA

A. Wawancara Dengan Suami dan istri

1.

Apakah dalam penyediaan mahar untuk istri andaa ditthntu pihak lain
misalnya bapak, ibu, saudara atau orang lain?

Apakah anda memahami hakekat mahar yang sebeflarnya
Bagaimana persepsi anda tentang mahar berupa sgkatralat sholat?
Faktor apakah yang mempengaruhi anda membayar midampa
seperangkat alat sholat?

Bagaimana pengaruh mahar tersebut dalam menjahndipan keluarga
anda?

Alasan apa yang membuat anda memberikan mahar ergerangkat
alat sholat?

Siapa yang menentukan bentuk dan jenis mahar kamg berikan pada
istri anda?

Apakah pembayaran mahar berupa seperangkat addtitsapermintaan
istri anda?

Apa tujuan calon pengantin memberikan mahar besgpgrangkat alat

sholat?

10.Bagaimana pendapat anda tentang mahar lain yaamyal lebih tinggi

dari seperangakat alat sholat?

11.Apakah ada mahar lain yang anda berikan kepada ¢stio anda selain

mahar seperangkat alat sholat?

Vi
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